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KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
Nomor : 239 / A.30.03/2023

Tentang
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TESIS
MAHASISWA ANGKATAN XII
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN DASAR -
SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2022/2023

Bismillahirrahmanirrahim,
REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA :

Menimbang . a. Bahwa Kegiatan Penulisan Tesis bagi mahasiswa adalah salah satu
syarat dalam menyelesaikan studi di Sekolah Pascasarjana UHAMKA
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Bahwa sebagaimana konsideran (a), dan dalam rangka penulisan
dan Bimbingan Tesis bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dasar Sekolah Pascasarjana UHAMKA dipandang perlu mengangkat
Dosen Pembimbing Tesis bagi mahasiswa yang telah memenuhi
persyaratan dengan Keputusan Rektor.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tanggal 8 Juli
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tanggal 10
Agustus 2010, tentang Pendidikan Tinggi;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tanggal 30
Desember 2005, tentang Guru dan Dosen;

4. Peraturan Pemerintah Republiik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tanggal 30
Janhuari 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Presiden Republik Indoensia Nomor 8 Tahun 2012 tanggal 17
Januari 2012, tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tanggal 21 Desember 2015, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);

7. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Depdikbud Republik Indonesia
Nomor 138/DIKTI/Kep/1997 tanggal 30 Mei 1997, tentang Perubahan Bentuk
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Muhammadiyah Jakarta
menjadi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA;

8. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Depdikbud Republik Indonesia
Nomor 463/KPT/1/2016 tanggal 08 November 2016, tentang Izin Pembukaan
Program Studi Pendidikan Dasar Program Magister Pada Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA di Jakarta yang diselenggarakan oleh
Persyarikatan Muhammadiyah;

9. Peraturan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 01/PRN/1.O/B/2012
tentang Majelis Pendidikan Tinggi dan Pedoman Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 02fPED/1.0/8/2012 tentang Rerguruan Tinggi
Muhammadiyah;

Terakreditasi Institusi BAN-PT dengan Peringkat A
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10.

Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
178/KET/1.3/D/2012 tentang Penjabaran Pedoman Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah;

. Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 275/KEP/1.0/D/2018
tanggal 15 Desember 2018, tentang Penetapan Rektor UHAMKA Masa
Jabatan 2018-2022;

12. Statuta Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Tahun 2013;
13. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA tentang

Perbaikan Surat Keputusan Rektor Nomor 530/A.31.01/2012 tentang
Pengubahan Nama Program Pascasarjana menjadi Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA;

14, Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Nomor

480/A.01.01/2019 tangg'al 24 Mei 2019 tentang Pengangkatan Direktur
Sekolah Pascasarjana UHAMKA Masa Jabatan 2019-2023.

MEMUTUSKAN

Mengangkat Dosen Pembimbing Tesis mahasiswa Angkatan XII
Program Studi Magister Pendidikan Dasar Sekolah Pascasarjana
UHAMKA sebagaimana tercantum dalam daftar lampiran.

Tugas Dosen Pembimbing Tesis :

1. Membimbing dan mengarahkan kegiatan penelitian yang telah
disetujui;

2. Memberikan masukan, arahan dan saran kepada mahasiswa yang
berkaitan dengan penulisan dan penyeiesaian tesis;

3. Menandatangani tesis yang telah selesai bimbingan untuk segera
diadakan ujian tesis.

Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan pengambilan data penelitian
ke lapangan diwajibkan mengikuti seminar proposal tesis terlebih
dahulu dengan ketentuan yang bersangkutan telah memenuhi
persyaratan administrasi akademik dan keuangan.

Pelaksanaan seminar proposal tesis ditentukan kemudian setelah
mahasiswa yang mendaftar memenuhi jumiah yang ditentukan.

Seluruh biaya bimbingan dibebankan sepenuhnya kepada mahasiswa
yang dialokasikan untuk itu.

Keputusan ini berlaku selama 2 (dua) semester sejak tanggal
ditetapkan, jika sampai batas wakiu yang telah ditentukan masih ada
mahasiswa yang belum melaksanakan bimbingan/seminar proposal
tesis, maka mahasiswa yang bersangkutan mengulang dengan
bimbingan yang baru.

Surat keputusan ini disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Apabila datam keputusan ini terdapat kekefiruan, maka akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.



Ditetapkan di  : Jakarta
Pada tanggal : 07 Syaban 1444 H
28 Februari 2023 M

\

LYY

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

1. Direktur |

2. Sekretaris

3. Kaprodi Pendidikan Dasar

4, Dosen Pembimbing Pendidikan Dasar

5. Mahasiswa yang bersangkutan

Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
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ABSTRAK

Zakiah. 2024, Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Monopoli
Berbasis Karakter Peduli Sosial Pada Muatan IPS Untuk Peserta Didik
Kelas IV SD Negeri Jati 03 Jakarta Timur. Program Studi Pendidikan
Dasar. Tesis, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA. Pembimbing (I) Prof. Dr. Hj. Suswandari, M.Pd., (II)
Dr. Ahmad Kosasih, M.M.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Permainan Monopoli, Karakter Peduli Sosial.

Suasana Pembelajaran di SDN Jati 03 Pada muata IPS selama ini masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan guru lebih
banyak berperan sebagai sumber belajar dan hanya menggunakan metode
ceramah, sehingga kurang menanamkan nilai karakter peduli sosial pada diri
peserta didik sebagai muatan utama pengajaran IPS itu sendiri. Persoalan yang
dihadapi guru dalam mengajar muatan IPS adalah minimnya pemanfaatan media
pembelajaraan terlebih media pembelajaran yang merupakan bentuk inovasi dari
guru tersebut. Sehubugan dengan hal tersebut dirasa perlu adanya suatu inovasi
baru dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik minat peserta
didik, efektif, dan efisien dalam pemanfaatannya, yaitu dengan mengembangkan
media pembelajaran permainan monopoli.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan pengajaran SD muatan IPS
sebelum menggunakan media pembelajaran IPS yang akan dikembangkan. (2)
Menghasilkan sebuah produk permainan monopoli materi keragaman budaya
Nusantara dalam meningkatkan sikap peduli sosial. (3) Menganalisis tlggkat
efektivitas media pembelajaran permainan monopoli berbasis karakter peduli. (4)
Menganalisis tantangan dan hambatan dalam pengembangan dan penerapan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang mencakup 5
tahapan proses yaitu; Analisis (Analyze), Desain (design), pengembangan

(devclopmeno. Implementasi (implementation), dan Evaluasi (evalua-lian). Tekm!q
Pengumpulan data yang digunakan dalam metode ini adalah teknik observasi,
vawancara dan kuisioner, Dan data dianalisis dengan menggunakan analisis
ocrakif scbagaimana dikembangkan oleh Miles dan Huberman ditambah dengan
:m}t)'é’“k deskriptif untuk menunjukkan prosentasi analisis kebutuhan dan
e rha:?llun Pengembangan,

Scbagai temuan, penclitian ini disebut “Mayonara”, “Mayonara

Setolpan produk an ike Jkan dalam bentuk media pcrm_a'inan..

;c}ﬁ!ﬂh dilakukan uj?l nhLI;i l,:,l:tl::ridldki;;]aligﬂﬁn layak dengan kalegon:i 90%, uji ahlil

Scclu:l' 92% dan uji coba perorangan 91,3% dengan kn.t‘egon sangat l:)na:ai

ot :um?u bcr(!asnrknn analisis data dan uji validasi bahwa Mx.nyonm:n s¢u t} !

menin Pembelajaran permainan monopoli yang sangat cfcktl!‘ _dulam pa
Bkatkan Prestasi belajar serta karakter peduli sosial peserta didik.
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ABSTRACT

Zakiah, 2024. Development of Monopoly Game Learning Media Based on Social
Care Characters in Social Sciences Content for Class [V Students at SD
Negeri Jati 03 East Jakarta. Basic Education Study Program. Thesis,
Muhammadiyah University Postgraduate School Prof. DR. HAMKA.
Supervisor (I) Prof. Dr. Hj. Suswandari, M.Pd., (II) Dr. Ahmad Kosasih,
M.M.

Keywords: Learning Media, Monopoly Game, Social Care Characters.

The learning atmosphere at SDN Jati 03. So far, social studies still uses
conventional learning models. This is because teachers act more as learning
resources and only use the lecture method, so they do not instill the value of social
care character in students as the main content of social studies teaching itself. The
problem faced by teachers in teaching social studies content is the minimal use of
leaming media, especially learning media which is a form of innovation from the
teacher. In this regard, it is felt that there is a need for a new innovation in the
development of learning media that is more attractive to students, effective and
efficient in its use, namely by developing learning media for the monopoly game.

This research aims to: (1) Describe the social studies content of elementary
school teaching before using the social studies learning media that will be
developed. (2) Producing a monopoly game product with material on the cultural
diversity of the archipelago to increase social care attitudes. (3) Analyzing the
level of effectiveness of the caring character-based monopoly game leaming
media. (4) Analyze challenges and obstacles in development and implementation.

The research method used in this research is Research and Development
(R&D) using the ADDIE model which includes 5 process stages, namely;
Analysis  (Analyze), Design  (design), development (development),
Implementation (implementation), and Evaluation (evaluation). The data
collection techniques used in this method are observation, interviews and
Questionnaires, And the data was analyzed using interactive analysis as dev?loped
by Mll.es and Huberman plus descriptive statistics to show the percentage of needs
analysis and dcvclopmcnt success. .

As a finding, this research is called "Mayonara", "Mayonara" Is & product
s been developed in the form of game media. After carrying out t}}C
Z;alenal €xpert test, it was declared appropriate in the 90% category, the medl,a
pu':‘chn_ test was 92% and the individual test was 91.3% in th.? very 8009 'catchOI')-
c”cﬂ?:".wmv based on data analysis and validation tests, "Mayonara ‘Sl a :‘?:

Ve learning medium for  the monopoly game in improving learning

chieveme {
ment and the social care character of students.

that hy
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